Widya Cipta: Jurnal Sekretari dan Manajemen
Volume 5 No. 2 September 2021
P-ISSN 2550-0805 | E-ISSN 2550-0791

Investigasi Empirik Determinasi Beban Kerja dalam
Meningkatkan Prestasi dan Produktivitas Kerja

Andi Riyanto?, Galih Raspati?, Agung Wibowo®, Amin Setio Lestiningsih*

134 Universitas Bina Sarana Informatika
JI. Kramat Raya N0.98, Senen, Jakarta Pusat 10450, Indonesia

3STIE Pasim Sukabumi
JI. Prana No. 8A Kota Sukabumi, Indonesia

e-mail: *andi.iio@Dbsi.ac.id, %galih_raspati@yahoo.com, 3agung.awo@bsi.ac.id, “amin.asl@bsi.ac.id

Informasi Artikel Diterima: 10-06-2021 Direvisi: 17-07-2021 Disetujui: 22-07-2021

Abstrak

Beban kerja karyawan dan kompleksitas kerja merupakan salah satu fungsi dari struktur organisasi. Bahkan di
dalam entitas yang sama, beban kerja karyawan berbeda-beda karena karyawan dengan peringkat yang sama
mungkin beban kerjanya tidak sama. Dampak beban kerja yang tinggi dapat berpengaruh terhadap prestasi maupun
produktivitas kerja karyawan itu sendiri yang efeknya terhadap target dan kebijakan operasional entitas. Riset ini
bertujuan untuk melihat imbas beban kerja terhadap prestasi dan produktivitas kerja karyawan. Obyek penelitian
adalah karyawan pada PT. Panjunan, Sukabumi. Sampel ditetapkan sebanyak 120 responden yang diperoleh
dengan menggunakan teknik probability sampling. Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Alat analisis menggunakan metode parsial yaitu untuk mencari hubungan antara dua variabel, di mana variabel
lain yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau tetap. Uji analisis instrumen penelitian menggunakan uji
statistik dan hipotesis di uji dengan menggunakan pendekatan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan beban
kerja berdampak secara simultan terhadap prestasi dan produktivitas kerja dengan nilai dominan sebesar 87,8%.

Kata Kunci: determinasi, beban kerja, prestasi kerja, produktivitas kerja.

Abstract

Employee workload and work complexity are functions of the organizational structure. Even within the same
entity, different employee workloads due to employees with the same rank may not be the same workload. The
impact of high workloads can affect the performance or work productivity of the employees themselves which have
an effect on targets and operational policies of the entity. This research aims to see the impact of workload on
employee performance and work productivity. Research objects are employees at PT. Panjunan, Sukabumi. The
sample was determined as many as 120 respondents obtained using probability sampling techniques. Descriptive
research method with a quantitative approach. The analysis test of the research instrument used statistical tests
and the hypothesis was tested using the approach test and the F test. The results showed that workload had a
simultaneous impact on work performance and productivity.

Keywords: determination, workload, work performance, work productivity.

1. Pendahuluan

Beban kerja yang ditanggung pekerja satu
dengan yang lain tidaklah sama sebab tipe pekerjaan
yang bermacam-macam. Besar rendahnya beban
kerja bergantung dari tingkatan kompleksitas
prosedur kerja, tuntutan kerja, tempo kerja, serta
tanggung jawab pekerjaan. Masalah ini menimbulkan
kecepatan dalam menuntaskan target serta
produktivitas masing-masing pekerja yang tidak akan
sama sesuai dengan beban masing-masing pekerja
tersebut. Hal inilah yang terjadi selama ini pada PT.
Panjunan sehingga mengakibatkan target penjualan
tiap periode tidak tercapai secara maksimal.

Menurut (Golden, 2012) ketika jam kerja yang
lebih lama menimbulkan beban kerja yang tinggi
akan memiliki efek buruk pada tingkat kesehatan
pekerja, karena kelelahan dan stres kerja sehingga
mereka akan  cenderung  untuk  berupaya
mempertahankan produktivitas kerja di bawah
potensinya.”Terlalu  banyak pekerjaan”  dapat
merujuk pada meningkatnya risiko yang akan dialami
pekerja mengalami gejala kelelahan dan stres kerja,
yang secara otomatis akan merusak prestasi Kkerja
mereka baik secara jangka pendek atau jangka
panjang sehingga akan menurunkan tingkat
produktivitas kerjanya secara jangka panjang.
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Selain itu ada beberapa faktor yang
memungkinkan produktifitas karyawan menurun
selain dari pada beban target, yaitu tempo waktu,
lingkungan Kkerja, dan juga cuaca, Yyang
mengakibatkan tidak selalu tercapainya target
penjualan para pekerja.

Fungsi  kinerja  disini  adalah  untuk
memastikan jika aktivitas yang sudah dicapai oleh
entitas tidak berubah dan telah sesuai dengan
kebijakan perusahaan sehingga seluruh stakeholder
ataupun proses dapat fokus pada linimasa pelayanan
dan produk (Riyanto, 2019).

Berdasarkan observasi pada PT. Panjunan
terdapat data target penjualan pada salah satu produk
Bintang Toedjoe yaitu pada produk Komix Herbal
selama satu tahun terakhir pada tahun 2020. Hal ini
dapat dilihat dari tabel 1.

Tabel 1. Laporan Realisasi Target Penjualan pada
Produk Bintang Toedjoe Komix Herbal Tahun 2020

Target

No Bulan Penjua_l an Psr?g:SZisz;n Persentase
Komix

1 Januari 1.143.000 747.000 65,3%
2 Februari  3.636.000 1.097.000 30,1%
3 Maret 1.657.000 1.552.000 93,6%
4 April 2.889.000 1.096.000 37,9%
5 Mei 2.503.000  2.300.000 91,8%
6 Juni 2.359.000 2.115.000 89,6%
7 Juli 2.377.000 2.251.000 94,6%
8 Agustus  2.800.000  2.400.000 85,7%
9  September 2.747.000 2.320.000 84,4%
10 Oktober ~ 2.297.000 1.857.000 80,8%

11  November 2.423.000 2.057.000 84,8%
12 Desember 2.441.000 2.127.000 87,1%

Sumber: Data target penjualan PT. Panjunan, 2020.

Data empiris pada tabel 1 menunjukan
pencapaian target dan realisasi yang dihasilkan oleh
karyawan sangat fluktuatif. Target dan realisasi yang
merupakan hasil dari suatu pencapaian perusahaan
pada PT. Panjunan masih kurang stabil. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa adanya pemberian beban
kerja yang kurang sesuai dengan latar belakang
pendidikan, keterampilan, pengalaman, dan waktu
yang disediakan, sehingga target tidak tercapai dan
produktivitas menurun.

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas,
maka rumusan masalah yang ditetapkan pada
penelitian ini:

1. Bagaimana efek beban kerja terhadap prestasi
kerja pada karyawan PT. Panjunan.

2. Bagaimana efek beban kerja terhadap
produktivitas kerja pada karyawan PT. Panjunan.

3. Bagaimana efek beban kerja terhadap prestasi
kerja dan produktivitas kerja pada karyawan PT.
Panjunan.

Maksud dan tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mengetahui efek beban kerja terhadap
prestasi kerja pada karyawan PT. Panjunan.

2. Untuk mengetahui efek beban kerja terhadap
produktivitas pada karyawan PT. Panjunan.

3. Untuk mengetahui efek beban kerja terhadap
prestasi kerja dan produktivitas kerja pada
karyawan PT. Panjunan.

Beberapa penelitian yang selaras dengan
penelitian ini antara lain hasil penelitian (Utami &
Magdalena, 2020) yang menyimpulkan beban Kkerja
berdampak terhadap keputusan prestasi kerja dengan
nilai koefisien regresi positif nilai t hitung sebesar
2,066 dengan nilai .sig sebesar 0,046. Begitupun
dengan penelitian dari (Ariani, Ratnasari, & Tanjung,
2020; Elvina, 2020) menyatakan produktivitas kerja
dipengaruhi oleh beban kerja secara signifikan.

Beban Kerja

Beban kerja mencerminkan batas antara
jumlah upaya fisik dan atau kognitif yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas dan sumber daya,
misalnya waktu, yang tersedia untuk digunakan pada
tugas tersebut (Rosen et al., 2018). Beban kerja
adalah apa yang dibutuhkan individu atau semua hal
permintaan sistem pada individu yang diukur
menggunakan teknik subjektif (laporan diri atau
berdasarkan rating pengamat), berbasis kinerja dan
teknis psikologi (Borghini, Astolfi, Vecchiato,
Mattia, & Babiloni, 2014). Beban kerja dapat diukur
menggunakan basis kinerja berdasarkan asumsi
bahwa manusia memiliki sumber daya yang terbatas,
dan kinerja menurun saat tugas yang menuntut
struktur sumber daya yang sama dibagi dengan waktu
(Hsu et al., 2018); Yei-Yu Yeh & Wickens, 1988).
Jadi beban kerja merupakan permintaan sistem pada
individu yang menggambarkan upaya fisik yang
mentargetkan penyelesaian tugas berdasarkan waktu
yang telah ditetapkan dan diukur berdasarkan basis
kinerja.

Kebutuhan SDM bisa dihitung dengan
mengidentifikasikan seberapa banyak output industri
pada divisi tertentu yang akan diraih. Setelah itu
diterjemahkan dalam wujud waktu (jam serta hari)
karyawan yang dibutuhkan untuk menuntaskan
output tersebut, sehingga diperoleh pada tipe
pekerjaan apa saja yang terjalin deviasi negatif
ataupun sesuai dengan standar yang
dibutuhkan.Sedangkan analisis beban kerja adalah
proses dalam menetapkan jumlah jam kerja sumber
daya manusia yang bekerja, digunakan, dan
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
untuk kurun waktu tertentu.

Dimensi dari beban kerja yaitu:

1. Beban kerja fisik yaitu beban kerja yang
berdampak pada gangguan kesehatan seperti
sistem pada tubuh, jantung, pernapasan, serta alat
indera pada tubuh seseorang yang disebabkan
oleh kondisi perkerjaan. Adapun indikator dari
beban fisik yaitu: beban fisik fisikologis dan
beban fisik biometika.
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2. Beban mental merupakan beban kerja yang
timbul saat karyawan melakukan aktivitas
mental atau psikis dilingkungan kerjanya.
Adapun indikator dari beban mental vaitu:
konsentrasi, adanya rasa bingung, kewaspadaan
dan ketepatan pelayanan.

3. Beban waktu merupakan beban kerja yang
timbul saat karyawan dituntut  untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan. Adapun indikator
beban  waktu yaitu: kecepatan dalam
mengerjakan pekerjaan dan  mengerjakan
pekerjaan dua/lebih dalam waktu yang sama.

Prestasi Kerja

Prestasi kerja merupakan hasil yang dapat
didemonstrasikan atau penampilan (appearance)
karyawan (Sunarsi, 2020). Prestasi kerja juga
digambarkan sebagai hasil dari kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang untuk orang lain untuk
membantu orang tersebut melakukan pekerjaannya
dengan lebih efektif dan atau untuk kemajuan dalam
karirnya (James, Rayner, & Bruno, 2015). Prestasi
kerja adalah alat yang digunakan oleh organisasi
untuk memelihara dan mengembangkan personelnya
(Reza, Nugroho, & Indonesia, 2020). Jadi prestasi
kerja merupakan sebuah tools bagi entitas dalam
mengukur kemampuan seseorang dalam melakukan
pekerjaannya agar lebih efektif.

Manfaat menggunakan indikator prestasi
kinerja diperlukan untuk meyakinkan pengambil
keputusan dalam mengadopsi dan mendorong
perubahan di tingkat organisasi (Gilson, Straker, &
Parry, 2012). Prestasi kerja dapat diprediksi lebih
kuat oleh kesejahteraan umum daripada kepuasan
kerja (Jaw, Po-Hsun Hsiao, Huan, & Woodside,
2016).

Dimensi dari prestasi kerja yaitu:

1. Hasil kerja, tingkatan kuantitas ataupun mutu
yang sudah dihasilkan serta sepanjang
pengawasan dapat dilaksanakan.

2. Pengetahuan pekerjaan, tingkatan pengetahuan
yang terpaut dengan tugas pekerjaan yang hendak
mempengaruhi langsung terhadap kuantitas serta
mutu dari hasil kerja.

3. Inisiatif, tingkat inisiatif dalam penugasan kerja
terutama dalam menangani masalah yang muncul.

4. Kecekatan mental, kemampuan dan tingkat
kecepatan untuk menerima instruksi Kerja,
menyesuaikan dengan gaya kerja dan kondisi
kerja saat ini.

5. Sikap, semangat dan sikap positif saat
mengerjakan tugas.

6. Disiplin waktu dan absensi, tepat waktu dan
kehadiran.

Produktivitas Kerja
Memahami pengetahuan produktivitas kerja
dan penggeraknya secara lebih komprehensif telah

menjadi masalah yang cukup topikal karena konsep

cara kerja yang baru (Palvalin, 2019).

Definisi produktivitas ini sangat dekat dengan
konsep efisiensi, tetapi berbeda dengan kualitas hasil.
Tetapi ada perbedaan antar konsep, di mana kinerja
dapat dilihat sebagai istilah yang memayungi semua
konsep yang melibatkan pemeriksaan terhadap
keberhasilan organisasi. Produktivitas kerja diartikan
sebagai  produktivitas secara umum, tetapi
pengetahuan tentang konteks kerja memberikan
beberapa tantangan. Sifat pekerjaan adalah alasan
terbesar mengapa konteks produktivitas tidak bisa
diterapkan langsung dari manufaktur. Definisi
produktivitas serupa, tetapi dalam Kinerja, tantangan
dimulai ketika input dan output harus diukur. Oleh
karena itu, produktivitas kerja terbukti menjadi
konteks yang menantang, dan banyak peneliti telah
mencoba untuk memecahkan masalah tersebut
(Koopmans et al., 2011; Laihonen, J&askel&inen,
Lonnqvist, & Ruostela, 2012).

Dimensi dari produktivitas kerja karyawan yaitu:

1. Kemampuan, mempunyai kemampuan untuk
melaksanakan tugas. Kemampuan karyawan
sangat bergantung pada keterampilan dan tingkat
profesional pekerjaan mereka. Ini memberikan
keahlian untuk menyelesaikan tugas Yyang
diberikan kepada mereka.

2. Meningkatkan hasil yang dicapai, berusaha untuk
meningkatkan hasil yang dicapai. Hasilnya adalah
mereka yang mengerjakan sesuatu dan mereka
yang menikmati hasil kerja bisa merasakannya.
Jadi, agar orang-orang yang terlibat dalam
pekerjaan mampu menggunakan efisiensi kerja
mereka.

3. Semangat kerja, ini merupakan upaya untuk
menjadi lebih baik dari hari kemarin Indikator ini
terlihat dari etika profesi kemudian dibandingkan
dengan hari sebelumnya, yaitu hasil yang dicapai
satu hari kemudian.

4. Pengembangan diri, mengembangkan diri secara
terus menerus untuk meningkatkan kemampuan
kerja dengan menghadapi tantangan dan harapan
maka pengembangan diri dapat tercapai. Semakin
kuat tantangan maka mutlak diperlukan
pengembangan diri, demikian pula harapan yang
lebih baik pada akhirnya akan sangat
mempengaruhi  keinginan  karyawan  untuk
melakukan perbaikan.

5. Mutu, selalu berusaha meningkatkan mutu yang
lebih baik daripada masa lalu. Mutu adalah hasil
kerja yang menandakan kualitas kerja karyawan.
Oleh karena itu peningkatan mutu bertujuan untuk
memberikan hasil yang terbaik yang pada
akhirnya akan sangat bermanfaat bagi perusahaan
dan dirinya sendiri.

6. Efisiensi, bandingkan hasil yang diperoleh
dengan total sumber daya yang digunakan. Input
dan output merupakan bagian dari produktivitas
yang berdampak signifikan terhadap karyawan.
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2. Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian yaitu seluruh
karyawan PT. Panjunan dengan jumlah sebanyak 172
orang karyawan.

Besarnya  sampel  ditentukan  dengan
pendekatan Yamane dan Isaac and Michael (Vashti &
Antonio, 2021) sebagai berikut:

N
M= ToR@E oo (1)
Keterangan:

n=Jumlah sampel minimal

N = Ukuran populasi

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error),
presisi yang digunakan 5% (0.05)

Maka:

172 172
1+4172(0,05)2 1,43

=120,27 =120

Berdasarkan pendekatan Yamane dan lsaac
and Michael, sampel ditetapkan sebanyak 120
karyawan.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner, yaitu metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan mengajukan lembaran angket
yang berisi daftar pertanyaan yang harus diisi oleh
responden yang akan dijadikan sampel dengan
menggunakan skala likert sebagai dasar penilaian dan
skala penilaian dari 1 sampai 5, gradasi penilaian
sebagai berikut: sangat tidak setuju, tidak setuju,
ragu-ragu, setuju dan setuju. Teknik ini dilakukan
untuk mendapatkan data primer, yaitu data yang
diperlukan secara langsung dari sumber penelitian itu
sendiri.

Uji Hipotesis

Untuk melihat hubungan dari kedua jenis
variabel yang diteliti yaitu variabel X dan variabel Y,
maka dilakukan pengujian hipotesis. Pada penelitian
ini pengujian hipotesis statistik menggunakan uji t
dan uji F.

Uji Validitas

Pengujian  validitas  digunakan  untuk
mengukur alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data. Validitas instrumen fokus pada
masalah sepanjang mana pengukuran sangat tepat
dalam melakukan fungsi ukurnya (Yusup, 2018;
Arifin, 2017).

Ketentuan minimum sebagai kriteria apabila r
> 0,3 (Sugiyono, 2017). Jika korelasi antar item
dengan skor total > 0,3 maka instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid (Wahyuningrum, 2020).

Uji Reliabilitas

Instrumen yang valid serta reliabel akan
menciptakan riset yang valid serta reliabel.
Sebaliknya sesuatu instrumen yang memiliki faktor
yang menyesatkan, akan menciptakan pula riset yang
kurang baik (Ismunarti, Zainuri, Sugianto, & Saputra,
2020). Setiap instrumen riset yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data perlu di uji validitas dan
reliabilitasnya.

Pengujian reliabilitas konsisten internal dalam
riset ini menggunakan koefisien Cronbach Alpha.
Alasan penggunaan teknik ini, karena koefisien
Cronbach Alpha merupakan indeks yang cukup
sempurna dalam mengukur reliabilitas konsistensi
antar butir. Kriteria empirik terhadap penilaian
koefisien Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Cronbach Alpha

Koefisien Keterangan
a<0,6 Kurang reliabel

0,6<0 <0,8 Cukup reliabel
0 >0,8 Sangat reliabel

(Noor, 2020)

Uji Normalitas

Distribusi normal merupakan fasilitas untuk
menggapai tujuan yang bukan tujuan itu sendiri. Data
terdistribusi secara normal dibutuhkan untuk
mengaplikasikan beberapa tools statistik, seperti
analisis regresi, uji t dan uji F (Sari, Sukestiyarno, &
Agoestanto, 2017).

Uji normalitas grafik normal P-P plot of
regression standardized residual merupakan salah
satu cara untuk menguji normalitas residual.

Uji Multikolinearitas

Tujuan utama uji multikolinearitas adalah
untuk menguji apakah dalam model regresi ditemui
korelasi antara variabel independen. Apabila toleransi
> 0,10 serta nilai VIF < 10 berarti tidak ada
multikolinearitas, kebalikannya bila nilai toleransi
variabel independent < 0,10 serta nilai VIF > 10 maka
keputusannya terjadi multikolinearitas, yang artinya
memiliki multikolinearitas antar variabel
independennya atau dapat dikatakan tidak lolos uji
(Ghozali, 2013; Woulansari, Titisari, & Nurlaela,
2020).

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk
menemukan apakah model regresi berbeda varians
dari residual satu ke observasi yang lainnya. Hasil uji
heteroskedastisitas terlihat melalui grafik scatterplot
(Zulkarnain & Ningrum, 2020).

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/widyacipta
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Analisis Korelasi

Analisis korelasi Pearson Product Moment
bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan dan
membuktikan hipotesis antara variabel independen
dengan variabel dependen (Sugiyono, 2017; Kosasih,
2019).

Kriteria untuk mengetahui keeratan hubungan
tersebut terlihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 3. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 - 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2017)

Analisis Koefisen Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui berapa besar kontribusi atau peranan
variabel independen terhadap variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi merupakan nilai antara
nol ataupun satu. Jika nilai yang diperoleh kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam
menerangkan alterasi variabel dependen amat
terbatas. Kebalikannya bila nilai yang mendekati 1
berarti variabel independen membagikan nyaris
seluruh informasi yang diperlukan buat memprediksi
berbagai variabel tersebut (Aditia, Wadud, &
Kurniawan, 2020).

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi adalah suatu analisis yang
mengukur dampak antara variabel independen
terhadap variabel dependen (Setyowati, 2019).
Analisis ini digunakan untuk mengukur perubahan
variabel dependen berdasarkan perubahan-perubahan
variabel  independen. Pada  penelitian  ini
menggunakan regresi sederhana karena jumlah
variabel bebas hanya satu dengan menggunakan
model berikut:

Y1 =+ DX cooeeeereeieee, 2)

Keterangan:
Y1 = Subjek variabel dependen
a =HargaY bhila X =0 (harga konstan)
b = Angka arah atau koefisien regresi
X = Subjek pada variabel independen

3. Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas

Hasil uji validitas terlihat pada tabel 4, 5 dan
6 dibawah ini:

Tabel 4. Uji Validitas Instrumen
Beban Kerja (X)

r
Dengan Nilai

Pernyataan Rata- Kritis Keterangan
Rata
1 0.620 0.3 Valid
2 0.516 0.3 Valid
3 0.859 0.3 Valid
4 0.690 0.3 Valid
5 0.767 0.3 Valid
6 0.583 0.3 Valid

Nilai kritis (r) di ambil dari tabel kritis 0,3 pada n = 120
dan a 0,05 (5%)
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Hasil uji validitas instrumen beban kerja (X)
tersebut, terlihat bahwa responden dapat menjawab
semua butir pernyataan. Dimana hasilnya dari
pernyataan indikator dinyatakan valid sebanyak 6
item pernyataan, artinya hanya 6 pernyataan tersebut
yang dapat mengukur apa yang hendak di ukur yaitu
mengukur beban kerja.

Tabel 5. Uji Validitas Instrumen
Prestasi Kerja (Variabel Y1)

r
Dengan  Nilai

Pernyataan Rata- Kritis Keterangan
Rata
1 0.433 0.3 Valid
2 0.537 0.3 Valid
3 0.833 0.3 Valid
4 0.694 0.3 Valid
5 0.804 0.3 Valid
6 0.619 0.3 Valid
7 0.502 0.3 Valid
8 0.683 0.3 Valid
9 0.587 0.3 Valid
10 0.763 0.3 Valid
11 0.607 0.3 Valid
12 0.541 0.3 Valid

Nilai kritis (r) di ambil dari tabel kritis 0,3 pada n = 120
dan o 0,05 (5%)
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Hasil uji validitas instrumen prestasi kerja
(Y1) tersebut, terlihat bahwa responden dapat
menjawab semua butir pernyataan. Dimana hasilnya
dari pernyataan indikator dinyatakan valid sebanyak
12 item pernyataan, artinya hanya 12 pernyataan
tersebut yang dapat mengukur apa yang hendak di
ukur yaitu mengukur prestasi kerja.
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Tabel 6. Uji Validitas Instrumen

Produktivitas Kerja (Y2)

r

Dengan

Nilai

Pernyataan Rata- Kritis Keterangan
Rata
1 0.381 0.3 Valid
2 0.514 0.3 Valid
3 0.828 0.3 Valid
4 0.678 0.3 Valid
5 0.825 0.3 Valid
6 0.636 0.3 Valid
7 0.528 0.3 Valid
8 0.702 0.3 Valid
9 0.596 0.3 Valid
10 0.781 0.3 Valid
11 0.608 0.3 Valid
12 0.575 0.3 Valid

Nilai kritis (r) di ambil dari tabel kritis 0,3 pada n = 120
dan 0. 0,05 (5%)
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Hasil uji validitas instrumen produktivitas
kerja (Y2) tersebut, terlihat bahwa responden dapat
menjawab semua butir pernyataan. Dimana hasilnya
dari pernyataan indikator dinyatakan valid sebanyak
12 item pernyataan, artinya hanya 12 pernyataan
tersebut yang dapat mengukur apa yang hendak di
ukur yaitu mengukur produktivitas kerja.

Uji Reliabilitas
Tabel 7. Uji Reliabilitas Beban Kerja (X)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

722 6
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
variabel beban kerja (X) diperoleh nilai Alpha
Cronbach’s (o) sebesar 0,722 artinya nilai reliabel
berada diantara nilai 0,600 > a > 0,800 yang berarti
instrumen variabel beban kerja cukup baik dan dapat
dipercaya.

Tabel 8. Uji Reliabilitas Prestasi Kerja (Y1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.851 12
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
variabel prestasi kerja (Y1) diperoleh nilai Alpha
Cronbach’s (o) sebesar 0,851 artinya nilai reliabel
sama dengan a > 0,800 yang berarti instrumen
variabel prestasi kerja sangat baik.

Tabel 9. Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja (Y2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.850 12
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
variabel produktivitas kerja (Y2) diperoleh nilai
Alpha Cronbach’s (o) sebesar 0,850 artinya nilai
reliabel sama dengan « > 0,800 yang berarti
instrumen variabel prestasi kerja sangat baik.

Uji Normalitas

Uji normalitas grafik normal P-P plot of
regression standardized residual merupakan salah
satu cara untuk menguji normalitas residual yang
hasilnya ditampilkan sebagai berikut:

Narmal PP Mot of Regression Ssandaedaed Residusl

Dependam Vartatis Prestast Kers

Expected Cam Pres

Cmyerved Cum Fron

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Gambar 1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Beban
Kerja Terhadap Prestasi Kerja

Berdasarkan gambar 1 dapat disimpulkan
bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi
yang normal. Sedangkan grafik normal P-P plot of
regression standardized residual terlihat titik-titik
menyebar  disekitar  garis  diagonal  serta
penyebarannya mengikuti garis diagonalnya. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa dari gambar 1
tersebut menunjukkan bahwa model regresi layak
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.
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Sumber: Data primer yang diolah, 2021.
Gambar 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Beban
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
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Berdasarkan gambar 2 dapat disimpulkan
bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi
yang normal. Sedangkan grafik normal P-P plot of
regression standardized residual terlihat titik-titik
menyebar  disekitar  garis  diagonal  serta
penyebarannya mengikuti garis diagonalnya. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa dari gambar 2
tersebut menunjukkan bahwa model regresi layak
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen. Jika variabel bebas saling
berhubungan maka variabel tersebut tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel bebas, dimana
nilai korelasi antar variabel bebas sama dengan nol..

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas Beban Kerja
Terhadap Prestasi Kerja

Koefisien Collinearity Statistics
Toleransi VIF
1,000 1,000
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat hasil uji
multikolinieritas nilai tolerance variabel beban kerja
(X) = 1,000 lebih besar dari 0,10 (tolerance > 0,10),
ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak
terdapat masalah dalam uji multikolinieritas.
Demikian juga dengan nilai VIF variabel prestasi
kerja (Y1) = 1,000 lebih kecil dari 10,00 (VIF <
10,00), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas antara variabel independen dalam
model regresi (regression model).

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas Beban Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja

Koefisien Collinearity Statistics
Toleransi VIF
1,000 1,000
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat hasil uji
multikolinieritas nilai tolerance variabel beban kerja
(X) = 1,000 lebih besar dari 0,10 (tolerance > 0,10),
ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak
terdapat masalah dalam uji multikolinieritas.
Demikian juga dengan nilai VIF variabel
produktivitas kerja (Y2) = 1,000 lebih kecil dari 10,00
(VIF < 10,00), maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinieritas antara variabel independen
dalam model regresi (regression model).

Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas terlihat pada

gambar 3 dan 4 dibawah ini:

Pewhrpas
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Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Beban
Kerja Terhadap Prestasi Kerja

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat sebaran
titik-titik yang acak, baik di atas maupun dibawah
angka 0 dari sumbu Y, dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi ini.

Scatapict

Tiupwnsierd Vadubie PledaiTies Kot

Rugrarsion Sasertint Furhal

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas Beban
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat sebaran
titik-titik yang acak, baik di atas maupun dibawah
angka 0 dari sumbu Y, dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi ini.

Analisis Korelasi Beban Kerja Terhadap Prestasi
Kerja dan Produktivitas Kerja

Hasil analisis korelasi terlihat pada tabel 12
dan 13 dibawah ini:

Tabel 12. Analisis Korelasi Beban Kerja terhadap
Prestasi Kerja

Correlations

Beban Prestasi
Kerja Kerja
Beban Pearson 1 .951™
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 120 120
Prestasi Pearson 951" 1
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 120 120

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2- tailed).
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Dapat dilihat pada tabel 12 nilai korelasi beban
kerja (X) dengan prestasi kerja (Y1) sebesar R =
0,951 yang berarti berada diantara nilai 0,800 - 1,000,
artinya memiliki hubungan yang sangat kuat dan
searah. Sifat hubungan positif yang artinya jika beban
kerja meningkat maka akan berpengaruh pada
prestasi kerja.

Tabel 13. Analisis Korelasi Beban Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja

Correlations
Produkitifitas Beban

Kerja Kerja

Pearson Produktifitas 1.000 .938
Correlation Kerja

Beban Kerja .938 1.000
Sig. (1-tailed) Produktifitas . .000

Kerja

Beban Kerja .000 .
N Produktifitas 120 120

Kerja

Beban Kerja 120 120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Dapat dilihat nilai korelasi beban kerja (X)
dengan produktivitas kerja (Y2) sebesar R = 0,938
yang berarti berada diantara nilai 0,800 - 1,000,
artinya memiliki hubungan yang sangat kuat dan
searah. Sifat hubungan positif yang artinya jika beban
kerja meningkat maka akan berpengaruh pada
produktivitas kerja.

Analisis Koefisien Determinasi
Hasil analisis koefisien determinasi terlihat
pada tabel 14 dan 15 dibawah ini:

Tabel 14. Analisis Koefisien Determinasi (R%) Beban
Kerja Terhadap Prestasi Kerja

Model Summary
R Adjusted R Std. Error of the
Model R  Square Square Estimate
1 .9512 .904 .903 1.53125
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Berdasarkan perhitungan tabel 14, maka dapat
diketahui besarnya angka koefisien determinasi yaitu
Adjusted RS®“¥ sebesar 0,903 atau 90,3%. Hal ini
memberikan makna bahwa beban kerja (X)
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 90,3%
terhadap prestasi kerja (Y1) dan sisanya sebesar 9,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Tabel 15. Analisis Koefisien Determinasi (R%) Beban
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Model Summary
R Adjusted R Std. Error of the
Model R  Square Square Estimate
1 .938? 879 .878 1.65077

Berdasarkan perhitungan tabel 15, maka dapat
diketahui besarnya angka koefisien determinasi yaitu
Adjusted RS®® sebesar 0,878 atau 87,8%. Hal ini
memberikan makna bahwa beban kerja (X)
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 87,8%
terhadap produktivitas kerja (Y2) dan sisanya sebesar
12,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier terlihat pada tabel

16 dan 17 dibawah ini:

Tabel 16. Analisis Regresi Linear Berganda Beban
Kerja dan Prestasi Kerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.029  1.317 5.337 .000

Beban 1.720 .052
kerja
a. Dependent Variable: prestasi kerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

.951 33.378 .000

Berdasarkan tabel 16 diperoleh konstanta (a)

7,029 sedangkan nilai koefisien regresi beban kerja

sebesar 1,720 sehingga dengan demikian persamaan

regresinya dapat ditulis:
Y =7,029 + 1,720 X
Y = 8,749
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat
diterjemahkan:

1. Konstanta (a) memiliki nilai sebesar 7,029,
menyatakan bahwa jika beban kerja (X) tidak ada
kenaikan atau sama dengan nilai 0, maka besarnya
nilai prestasi kerja (Y1) sebesar 7,029.

2. Nilai koefisien regresi beban kerja (X) adalah
sebesar 1,720 dan bertanda positif, artinya jika
variabel beban kerja meningkat sebesar 1 poin,
maka akan menyebabkan nilai prestasi kerja
meningkat sebesar 1,720 poin. Ini menunjukan
bahwa beban kerja memiliki hubungan searah
dengan prestasi kerja.

Tabel 17. Analisis Regresi Linear Berganda Beban
Kerja dan Produktivitas Kerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.492  1.420 6.685 .000

Beban 1.628 .056
kerja

.938 29.306 .000

a. Dependent Variable: produktivitas kerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.
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Berdasarkan tabel 17 diperoleh konstanta (a)
adalah 9,492 sedangkan nilai koefisien regresi beban
kerja sebesar 1,628 sehingga dengan demikian
persamaan regresinya dapat ditulis:

Y =9,492 + 1,628 X
Y =11,120

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat

diterjemahkan:

1. Konstanta (a) memiliki nilai sebesar 9,492
menyatakan bahwa jika beban kerja (X) tidak ada
kenaikan atau sama dengan nilai 0, maka besarnya
nilai produktivitas kerja (Y2) sebesar 9,492.

2. Nilai koefisien regresi variabel beban kerja (X)
adalah sebesar 1,628 dan bertanda positif, artinya
jika variabel beban kerja meningkat sebesar 1
poin, maka akan menyebabkan nilai produktivitas
kerja meningkat sebesar 1,628 poin. Ini
menunjukan bahwa beban kerja memiliki
hubungan searah dengan produktivitas kerja.

Ujit
Hasil uji t dampak beban kerja terhadap
prestasi kerja dapat dilihat pada tabel 18 dibawah ini:

Tabel 18. Uji t Dampak Beban Kerja Terhadap
Prestasi Kerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients  Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.029 1.317 5.337 .000

Beban 1.720 .052
Kerja
a. Dependent Variable: prestasi kerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

.951 33.378 .000

Dari tabel 18 dapat diketahui bahwa beban
kerja memiliki signifikansi 0,000 < 0,05 lebih kecil
(sig. < o) dengan taraf signifikan 0,05, dan atau thiung
> tper dengan n — k (120 — 2), sehingga diperoleh
33,378 > 1,658 dengan taraf signifikansi 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima.
Ini artinya bahwa terdapat dampak yang signifikan
dari beban kerja terhadap prestasi kerja.

Hasil uji t dampak beban kerja terhadap
produktivitas kerja dapat dilihat pada tabel 19
dibawah ini:

Tabel 19. Uji t Dampak Beban Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients  Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.492  1.420 6.685 .000

Beban 1.628 .056
Kerja
a. Dependent Variable: produktivitas kerja

.938 29.306 .000

Dari tabel 19 dapat diketahui bahwa beban
kerja memiliki signifikansi 0,000 < 0,05 lebih kecil
(sig. < &) dengan taraf signifikan 0,05, dan atau thitung
> tner dengan n — k (96 — 2), sehingga diperoleh
29,306 > 1,658 dengan taraf signifikansi 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima.
Ini artinya bahwa terdapat dampak yang signifikan
dari beban kerja terhadap produktivitas kerja.

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja dan produktivitas kerja.
Kesimpulan ini diperkuat oleh penelitian dari
(Inegbedion, Inegbedion, Peter, & Harry, 2020),
dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
persepsi beban kerja yang adil mampu meningkatkan
kepuasan kerja sedangkan persepsi beban kerja yang
tidak adil mempengaruhi kepuasan kerja dan sangat
merugikan. Dengan kata lain persepsi karyawan
tentang beban kerja dapat mempengaruhi prestasi dan
produktivitas kerja yang mengakibatkan kepuasan
kerja pada karyawan.

Uji F
Hasil uji F dampak beban kerja terhadap
prestasi kerja dapat dilihat pada tabel 20 dibawah ini:

Tabel 20. Uji F Dampak Beban Kerja Terhadap
Prestasi Kerja

Koefisien Uji F
Nilai F Signifikansi
1114,119 0,000
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui bahwa
signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhiwung > Frael dengan df
(n1) =v —1dandf (n2) =n-k. Sehingga 1114,119>
3,07, maka Ho ditolak dan H; diterima. Artinya ada
dampak signifikan antara beban kerja terhadap
prestasi kerja secara simultan.

Hasil uji F dampak beban kerja terhadap
produktivitas kerja dapat dilihat pada tabel 21
dibawah ini:

Tabel 21. Uji F Dampak Beban Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja
Koefisien Uji F
Nilai F Signifikansi
858,817 0,000
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui bahwa
signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhiwung > Franel dengan df
(n1l) =v —1dan df (n2) = n — k. Sehingga 858,817>
3,07, maka Ho ditolak dan H; diterima. Artinya ada
dampak signifikan antara beban kerja terhadap
produktivitas kerja secara simultan.

Hasil ini diperkuat dari penelitian (Soelton,
Hardianti, Kuncoro, & Jumadi, 2020) yang
menunjukkan bahwa beban kerja memiliki dampak
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positif dan signifikan terhadap burnout sehingga
mengakibatkan efek berantai terhadap prestasi dan
produktivitas kerja karyawan. Beban kerja berlebih
merupakan salah satu masalah yang sering dialami
oleh karyawan, tuntutan pekerjaan yang terkait
dengan sektor aktivitas apa pun atau setiap kategori
sosial-profesional dapat menyebabkan masalah
kesehatan (Coupaud, 2017) yang pada akhirnya akan
mempengaruhi prestasi dan produktivitas kerja.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban
kerja memberikan dampak secara parsial masing-
masing terhadap prestasi dan produktivitas kerja.
Selain itu beban kerja juga memberikan pengaruh
secara simultan terhadap prestasi kerja dan
produktivitas kerja. Ini terlihat dari target penjualan
bulanan selama tahun 2020 banyak yang tidak
tercapai, artinya beban kerja karyawan pada tahun
2020 sangat berat sehingga mempengaruhi prestasi
dan produktivitas kerja. Hal ini dapat dimaklumi,
karena yang membuat target penjualan tidak tercapai
salah satunya adalah dari awal tahun 2020 pandemi
Covid-19 merebak di seluruh dunia, termasuk
Indonesia, hingga membuat laju perekonomian
menjadi terhambat yang mengakibatkan daya beli
masyarakat menjadi menurun, sedangkan beban kerja
karyawan tetap.

Bagi pihak manajemen perusahaan, penelitian
ini dapat dijadikan rujukan untuk menetapkan target
penjualan dan menerapkan kebijakan yang tepat bagi
beban kerja karyawan pada periode yang akan
datang. Selain itu untuk kesempurnaan penelitian
dengan tema yang sama, dapat menelaah dan
mengembangkan lagi dari variabel-variabel lainnya
yang berpengaruh terhadap prestasi dan produktivitas
kerja karyawan selain faktor beban kerja.
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